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A B S T R A K 

Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa dalam memahami 
konsep matematika dapat menimbulkan ketidaksenangan siswa 
terhadap matematika dan menganggap bahwa matematika sebagai 
pelajaran yang sulit dan susah untuk dimengerti, hasil belajar siswa 
menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang melibatkan siswa kelas IV yang berjumlah 22 
orang siswa. Pengumpulan data menggunakan metode tes. Metode 
analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar antara 
siklus I (jumlah 1515, rata-rata 69, daya serap 69%, ketuntasan 
belajar 64%) dan siklus II (jumlah 1695, rata-rata 77, daya serap 77%, 
ketuntasan belajar 91%). Terjadi peningkatan hasil belajar antara 
siklus I dan siklus II, menunjukan kenaikan rata-rata daya serap 8% 
dan pada ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 27%. 
Kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pada siswa kelas IV SD dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. Implikasi penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 
satu referensi guru maupun peneliti selanjutnya yang akan 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar 
pada pembelajaran matematika, agar siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
 

A B S T R A C T 

Low student interest and learning motivation in understanding mathematical concepts can lead to 
students' displeasure with mathematics and assume that mathematics is a subject that is difficult and 
difficult to understand, student learning outcomes are low. This study aims to analyze the jigsaw 
cooperative learning model to improve student learning outcomes in mathematics. This research is 
classroom action research involving 22 grade IV students. Data collection using the test method. 
Methods of data analysis using quantitative descriptive analysis. The results of this study showed an 
increase in learning outcomes between cycle I (total 1515, average 69, absorption 69%, mastery 
learning 64%) and cycle II (total 1695, average 77, absorption 77%, learning mastery 91 %). There 
was an increase in learning outcomes between cycle I and cycle II, showing an average increase in 
absorption of 8% and learning completeness increased by 27%. The conclusion of the application of 
the jigsaw type cooperative learning model in fourth grade elementary school students can improve 
mathematics learning outcomes. The implications of this research can be used as a reference for 
teachers and future researchers who will use the Jigsaw learning model for learning outcomes in 
mathematics learning, so that students can solve problems given by the teacher. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 mengedepankan pentingnya kreativitas dan komunikasi. Imlementasi 
kurikulum, guru dituntut untuk secara profesional merancang pembelajaran efektif dan bermakna 
(menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, 
menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan 
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kriteria keberhasilan (Anida & Eliza, 2020; Bahtiar, 2019; Raharjo, 2020). Salah satu muatan 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 yaitu matematika. Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja (Biassari et al., 2021; Sariani & Suarjana, 2022). 
Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir atau bernalar (Laily et al., 
2019; Poerwati et al., 2020). Penalaran adalah suatu proses berpikir untuk dapat menarik kesimpulan 
atau dapat membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pernyataan yang sudah ada dengan 
menggunakan cara yang logis (Wahyuni & Agustika, 2021). Oleh karena itu, peran guru dalam 
menciptakan pembelajaran sangatlah penting. Usaha-usaha guru dalam mengatur dan menggunakan 
berbagai variable pengajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa memahami konsep 
dan prinsip dalam matematika (Elisyanti & Suniasih, 2020). Pemilihan metode, strategi dan pendekatan 
yang sesuai dengan situasi kelas sangat penting. Upaya pengembangan strategi mengajar tersebut 
berlandas pada pengertian bahwa mengajar merupakan suatu bentuk upaya memberikan bimbingan 
kepada siswa untuk belajar (Octavyanti & Wulandari, 2021; Widiani, 2021). Belajar tidak semata-mata 
berorientasi pada hasil tetapi juga pada proses belajar. Kualitas proses akan menentukan kualitas hasil 
yang akan dicapai. 

Kenyataannya hasil belajar menunjukkan adanya permasalahan dalam pembelajaran mata 
pelajaran matematika. Guru masih menggunakan metode diskusi, ceramah, dan tanya jawab, tanpa ada 
variasi metode atau model pembelajaran yang lain (Prastica et al., 2021; Surya, 2018). Sehingga keadaan 
ini menyebabkan siswa merasa jenuh, karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru selama di 
kelas (Saraswati & Agustika, 2020). Sebagian besar dalam proses pembelajaran, guru melakukan proses 
pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan alat bantu pelajaran. Permasalahan juga ditemukan pada 
SD Negeri 1 Luwus, belum terdapat fasilitas-fasilitas alat peraga maupun media lain yang menunjang 
pembelajaran matematika. Hal ini mengurangi minat dan motivasi belajar siswa dalam memahami konsep 
matematika sehingga menimbulkan ketidaksenangan siswa terhadap matematika dan menganggap bahwa 
matematika sebagai pelajaran yang sulit dan susah untuk dimengerti, hasil belajar siswa bisa dipastikan 
rendah. Berdasarkan hasil belajar siswa pada tes awal yang dilaksanakan, rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 60, daya serap sebesar 60% dengan ketuntasan belajar sebesar 32%. Di SD Negeri 1 Luwus, KBM 
yang ditetapkan Pada mata pelajaran matematika kelas IV adalah sebesar 70, daya serap sebesar 70% 
dengan ketuntasan belajar sebesar 85%. Apabila permasalahan tersebut dibiarkan akan berdampak pada 
hasil belajar siswa.  

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran. 
Salah satu model yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran 
kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan 
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal (Harni, 
2020; Mohammed et al., 2018). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, setiap siswa dalam kelompok 
diberi materi yang berbeda-beda yang nantinya bertemu dengan temannya dari kelompok lain dengan 
materi yang sama dalam kelompok ahli dan setelah berdiskusi dalam kelompok ahli, siswa kembali ke 
kelompok asal dan bertugas menjelaskan materinya kepada teman satu kelompoknya (Berlyana & 
Purwaningsih, 2019; Wilson et al., 2017). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
mempermudah siswa dalam mempelajari matematika yang cenderung sulit, juga dapat meningkatkan 
kerjasama di antara siswa secara berkelompok (Poerwati et al., 2020; Sulhan, 2020). Adapun kelebihan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kelas jigsaw merupakan cara pembelajaran materi yang 
efisien, karena dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-masing kelompok mempelajari salah 
pokok bahasan yang telah diberikan oleh guru (Anitra, 2021; Poerwati et al., 2020). Proses pembelajaran 
pada kelas jigsaw melatih kemampuan pendengaran, dedikasi dan empati dengan cara memberikan peran 
penting kepada setiap anggota kelompok dalam aktivitas akademik. Mengembangkan kemampuan siswa 
untuk mengungkapkan ide maupun gagasan untuk memecahkan suatu masalah. Meningkatkan 
kemampuan sosial siswa yaitu percaya diri dan hubungan interpersonal yang positif. Siswa lebih aktif 
dalam berpendapat karena siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi 
dan menjelaskan materi kepada masing-masing anggota kelompok. Siswa diajarkan bagaimana bekerja 
sama dalam kelompok. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi PKn (Sunilawati, 2021; Wibawa & Suarjana, 2019). 
Metode kooperatif jigsaw berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS (Sari, 2014; Sulhan, 
2020). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis catur paramitha berpengaruh terhadap 
kompetensi pengetahuan matematika (N. M Uki & Liunokas, 2021; Wardani & Wiyasa, 2020). Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis catur paramitha terhadap kompetensi pengetahuan 
matematika (N. M Uki & Liunokas, 2021; Wardani & Wiyasa, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw berbantuan mind mapping berpengaruh terhadap keterampilan berbicara (Febiyanti et al., 2020). 
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Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, model ini mampu melatih kemampuan pendengaran, 
dedikasi dan empati dengan cara memberikan peran penting kepada setiap anggota kelompok dalam 
aktivitas akademik, mampu meningkatkan kemampuan sosial siswa yaitu percaya diri. Tujuan penelitian 
tindakan kelas ini adalah menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas. 
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Targgat yang 
berbentuk siklus atau spiral penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Luwus dengan alamat 
Banjar Belah, Desa Luwus, Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II tahun pelajaran 2017/2018 selama 4 bulan dari bulan Januari sampai dengan April 2018. 
Subjek penelitian adalah pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Luwus semester II tahun pelajaran 2017/2018 
yang berjumlah 22 orang, terdiri dari 8 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. Rancangan penelitian 
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc Taggart yaitu berbentuk spiral dari siklus 
satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation) dan refleksi (reflection). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan dan sering disebut dengan pra siklus. Siklus 
Penilitian Tindakan Kelas menurut Kemmis & Mc Taggart dari tiap tahap pelaksanaannya dalam 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 

gambar di atas. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti membuat RPP 
yang sesuai dengan mode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan membuat instrumen penelitian yang 
meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, soal-soal. Pada tahap pelaksanaan, 
peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun 
sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran, pada awal pembelajaran, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi, menjelaskan materi pelajaran secara garis besar, membagi 
siswa ke dalam 8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota yang berbeda kemampuan 
intektual dan jenis kelaminnya; pembelajaran pada kelompok asal, yaitu setiap anggota dalam kelompok 
asal mendapatkan bagian submateri yang berbeda satu sama lain; pembentukan kelompok ahli, yaitu 
anggota dari masing-masing kelompok asal yang mempunyai submateri yang sama, berkumpul menjadi 
satu yang dinamai kelompok ahli. Diskusi kelompok ahli, yaitu seluruh anggota kelompok ahli 
mempelajari submateri yang menjadi tanggung jawabnya sampai benar-benar menguasai submateri 
tersebut dengan berdiskusi dalam kelompok ahli. Diskusi kelompok asal yaitu setelah merasa benar-benar 
menguasai submateri tersebut, anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan 
submateri yang menjadi tanggung jawabnya kepada seluruh anggota kelompok asalnya secara bergantian 
sampai seluruh anggota kelompok asal telah mendapat giliran. Diskusi kelas yaitu setelah seluruh anggota 
kelompok asal dari masing-masing kelompok selesai melakukan tugasnya, guru memimpin diskusi kelas 
dengan mengulas kembali materi yang menjadi perdebatan baik dalam diskusi kelompok ahli maupun 
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kelompok asal agar tidak terjadi salah konsep pada siswa. Pemberian kuis yaitu guru memberikan kepada 
siswa kuis seputar materi diskusi yang harus dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-
masing anggota kelompok asal, dijumlahkan untuk memperoleh jumlah nilai kelompok dan yang terakhir 
pemberian penghargaan kelompok, yaitu kelompok asal yang memperoleh nilai tertinggi diberi 
penghargaan berupa piagam dan bonus nilai. 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan proses pembelajaran ketika guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pada tahap ini guru guru mencatat semua hal yang berkaitan dengan 
aktivitas belajar siswa dan semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format yang telah disusun termasuk 
juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya 
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif berupa 
hasil tes dan data kualitatif berupa keaktifan siswa. Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan 
penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang telah dilakukan. Pada tahap ini kegiatan 
difokuskan pada upaya untuk menganalisis, mensintesis, memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan. 
Oleh karena kegiatan penelitian dilakukan secara mandiri maka kegiatan analisis dan refleksi menjadi 
tanggung jawab guru dengan menganalisis hasil belajar siswa dan lembar osbervasi siswa. Hasil refleksi 
akan digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai atau 
belum. Jika telah tercapai maka siklus penelitian boleh dihentikan, tetapi jika belum maka guru harus 
melanjutkan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sama seperti 
siklus sebelumnya dengan menekankan pada aktivitas yang dinilai terdapat kelemahan-kelemahan dalam 
pelaksanaannya di kelas. Data yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas ini, dikumpulkan melalui 
teknik tes. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Metode tes 
merupakan suatu cara untuk memperoleh data yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang dites, dari hasil tes dapat menghasilkan suatu skor dan skor 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan suatu criteria atau standar tertentu. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Luwus diisajikan pada Tabel 
1.  

 
Tabel 1. Hasil Belajar  

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 1315 1515 1695 180 
2 Rata-rata 60 69 77 8 
3 Daya Serap 60% 69% 77% 8% 
4 Ketuntasan Belajar 32% 64% 91% 27% 

 

Berdasarkan Tabel 1, pada refleksi awal kelas, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 60, daya serap 
sebesar 60% dengan ketuntasan belajar sebesar 32%. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan pada 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru yang lebih banyak memberikan informasi berupa materi 
kepada siswa sehingga siswa hanya bertindak sebagai agen belajar yang pasif. Interaksi antara guru dan 
siswa maupun siswa dengan siswa belum tercipta dengan baik. Guru cenderung menyampaikan materi 
secara terus-menerus tanpa memperhatikan pemahaman siswa sampai sejauh mana. Karena pada 
dasarnya setiap siswa memiliki tingkat kemampuan dan pemahaman materi berbeda-beda. Meskipun 
terkadang guru berusaha memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang di 
sampaikan namun tetap saja siswa masih bertindak pasif. 

Pada siklus I, rata-rata hasil belajar sebesar 69, daya serap sebesar 69% dengan ketuntasan 
belajar sebesar 64%, hasil belajar ini belum sesuai dengan indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini 
yakni rata-rata hasil belajar sebesar 70, daya serap sebesar 70% dengan ketuntasan belajar sebesar 85%. 
Beberapa masalah yang ditemukan pada siklus I yaitu masih ada beberapa siswa dalam kelompok asal 
yang terlihat masih pasif, untuk bertanya pada guru siswa sudah mulai berani meskipun hanya beberapa 
siswa yang mewakili dari masing-masing kelompok, interaksi antar anggota kelompok asal belum terjalin 
dengan baik, siswa masih cenderung pasif dan siswa masih cenderung malu untuk menyampaikan 
pendapat dan mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan kelompok lain. Jalannya diskusi masih 
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didominasi siswa yang terbiasa aktif dalam pembelajaran maupun diskusi kelompok, siswa masih 
terbawa dengan model pembelajaran konvensional, masih kurangnya kesadaran siswa akan 
tanggungjawabnya dalam mempelajari materi baik secara individu maupun kelompok. Pada siklus II, rata-
rata hasil belajar sebesar 77, daya serap sebesar 77% dengan ketuntasan belajar sebesar 91%, hasil 
belajar ini sesuai dengan indikator yang ditetapkan dalam penelitian ini yakni rata-rata hasil belajar 
sebesar 70, daya serap sebesar 70% dengan ketuntasan belajar sebesar 85%. Meningkatnya hasil belajar 
matematika yang sudah melebihi indikator keberhasilan disebabkan oleh motivasi belajar siswa 
meningkat, siswa yang menjadi kelompok ahli sudah mampu membagi materi pelajaran dengan kelompok 
asalnya, jalannya diskusi sudah terlihat lebih baik, hampir semua siswa terlihat aktif dalam diskusi, siswa 
sudah mampu mengadakan presentasi di depan kelas sehingga menghidupkan suasana kelas, dan hadiah 
atau reward yang diberikan oleh guru, meningkatkan semangat siswa dan berusaha untuk menjadi yang 
terbaik dalam tes hasil belajar. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas Meningkatnya hasil belajar matematika pada 
siklus II disebabkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilihat dari beberapa faktor. 
Pertama, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan kesempatan untuk mencari informasi 
dengan kelompok lainnya sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan 
(Witari et al., 2017). Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
(Leniati & Indarini, 2021). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 
dapat digunakan untuk melatih keterampilan kerja sama melalui kegiatan kelompok. Siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dituntut harus siap dalam memberikan 
serta mengajarkan materi tersebut pada kelompoknya. Sehingga siswa memiliki tanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri dan juga kelompoknya. Model ini juga menuntut keaktifan pada siswa dengan dibentuk 
kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang yang terdiri dari kelompok ahli dan asal. Kedua, hasil 
belajar matematika dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa hasil belajar matematika mengalami 
peningkatkan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Adapun kelebihan model 
ini di kelas adalah model ini menjadikan pembelajaran lebih efisien, model ini melatih kemampuan 
pendengaran, dedikasi dan empati dengan cara memberikan peran penting kepada setiap anggota 
kelompok dalam aktivitas akademik, mengembangkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide 
maupun gagasan untuk memecahkan suatu masalah, meningkatkan kemampuan sosial siswa yaitu 
percaya diri dan hubungan interpersonal yang positif, meningkatkan kesempatan siswa untuk 
menyampaikan pendapat dalam diskusi dan menjelaskan materi kepada masing-masing anggota 
kelompok, dan mengajarkan siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam kelompok (Heriwan & 
Taufina, 2020; Wibawa & Suarjana, 2019).  

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal (Leniati & Indarini, 2021; Subiyantari et al., 2019) Temuan penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw I dan motivasi belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan (BA & MD, 2020; Wibawa & Suarjana, 
2019). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan mind mapping berpengaruh terhadap 
keterampilan berbicara (Febiyanti et al., 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 
belajar kognitif siswa (Nonci Melinda Uki & Liunokas, 2021; Wardani & Wiyasa, 2020; Widiana et al., 
2015). Implikasi penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi guru maupun peneliti 
selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar pada 
pembelajaran matematika, agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 
Selain itu siswa dapat mengembangkan pola pikirnya untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan sebuah 
permasalahan dan juga dapat menjalin sebuah kerjasama dengan temannya melalui tugas berkelompok. 
 

4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Luwus semester II tahun pelajaran 2017/2018. Adapun 
saran-saran yang bisa dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagi guru kelas untuk menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Bagi sekolah, untuk 
mengujicobakan model ini pada seluruh kelas dan mata pelajaran di sekolah yang menjadi binaannya 
sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
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